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RINGKASAN EKSEKUTIF

A. PENDAHULUAN

Kabupaten Lingga dikenal sebagai kabupaten termuda di Propinsi Kepulauan Riau yang
terdiri dari tiga pulau besar yaitu Senayang, Lingga dan Singkep. merupakan kabupaten yang
baru terbentuk setelah adanya pemekaran wilayah di propinsi Kepulauan Riau. Secara geografi
wilayah Kabupaten Lingga terletak antara 0° 00’ — 1° 00’ Lintang Selatan dan 103° 30° — 105°
00’ Bujur Timur, dengan luas wilayah + 211,772 km”. Ada 5 (lima) kecamatan di kabupaten ini
yaitu Kecamatan Singkep, Kecamatan Singkep Barat, Kecamatan Lingga, Kecamatan Lingga
Utara, dan Kecamatan Senayang. Kegiatan survei “baseline” kali ini dilakukan di beberapa
lokasi di Kecamatan Lingga Utara dan di beberapa pulau yang masuk dalam Kecamatan

Senayang.

Wilayah kabupaten Lingga terdiri dari 377 pulau dengan luas perairan lebih luas dari
daratannya. Dengan demikian aktivitas kehidupan manusia pada zona pesisir secara umum
tergantung pada hasil laut. Ikan merupakan primadona produksi perikanan yang menonjol
dibandingkan dengan biota lain. Disamping itu masih ada beberapa komoditi eksport lain seperti
cumi-cumi dan lainnya. Dengan demikian maka aktivitas di perairan (laut) sangat padat
disamping sebagai alur pelayaran lokal antar pulau maupun internasional ke Singapura juga
merupakan aktivitas peningkatan penangkapan ikan cukup tinggi. Efek dari berbagai aktivitas di
laut akan berpengaruh pada kondisi ekosistem laut itu sendiri seperti ekosistem mangrove, lamun

dan terumbu karang.

Ketiga ekosistem tersebut memiliki fungsi nilai, baik dilihat dari aspek ekologis maupun
aspek ekonomis. Dalam kaitannya dengan sumberdaya hayati, ketiga ekosistem tersebut
merupakan tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning ground) serta
merupakan daerah asuhan (nursery ground) bagi berbagai biota laut yang berasosiasi.

Oleh karena itu, informasi mengenai ketiga ekosistem tersebut sangat diperlukan bagi
penentu kebijakan didalam mengelola wilayahnya. COREMAP-CTI yang merupakan kegiatan
pengelolaan terumbu karang memasukkan perairan Lingga Utara dan sekitarnya sebagai bagian

dari wilayah implementasinya.

STUDI“ BASELINE” EKOSISTEM TERUMBU KARANG DAN EKOSISTEM TERKAIT DI PERAIRAN LINGGA UTARA DAN
SEKITARNYA, KABUPATEN LINGGA, 2014

V.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi terkini (tahun 2014)

ekosistem terumbu karang beserta ekosistem terkait seperti ekosistem lamun (seagrass) dan

mangrove.

B. METODE PEMANTAUAN YANG DIGUNAKAN

\ii/

Peta Habitat Laut Dangkal dan Mangrove

Pemetaan dilakukan melalui data citra satelit Landsat 8 dan di wuji/cek
kebenarannya berdasarkan pengamatan dilapangan. Pemetaan habitat laut dangkal
dilakukan melalui proses penajaman citra dan klasifikasi multispektral. Penajaman citra
dilakukan untuk mengurangi pengaruh gangguan kolom air, sehingga objek dasar
perairan dangkal dapat terlihat lebih jelas. Teknik penajaman yang digunakan adalah
transformasi citra dengan menggunakan algoritma yang dikembangkan oleh Lyzenga
(1981). Klasifikasi multispektral dilakukan untuk mengelompokkan piksel citra yang
memiliki karakteristik yang hampir sama menjadi beberapa kelompok berdasarkan objek
yang di amati, dalam hal ini adalah objek dasar laut dangkal. Teknik klasifikasi yang
digunakan adalah klasifikasi multispektral terbimbing dengan algoritma maximum
likelihood.

Pembedaan objek vegetasi mangrove dengan vegetasi lainnya dilakukan dengan
memanfaatkan komposit citra RGB 563. Saluran 5 merupakan saluran inframerah dekat
(0,76-0,90 um) yang peka terhadap pantulan spektral vegetasi yang berhubungan dengan
struktur internal daun. Saluran inframerah tengah (1,55-1,75 um) memiliki karakteristik
pancaran vegetasi yang dipengaruhi oleh serapan air sehingga tumbuhan mangrove akan
memberikan warna dan rona yang gelap. Hal ini disebabkan karena tumbuhan mangrove
pada umumnya mengandung air dalam jumlah yang besar (Sato, 1996 dalam Hudaya,
2004).

Karang

Metode yang digunakan ialah dengan UPT (Underwater Photo Transect), dengan
bantuan bingkai (frame) ukuran 44 x 58 cm.. Pita transek dibentangkan sepanjang 50
meter, sejajar garis pantai. Pemotretan dimulai dari meter ke 1 pada bagian sebelah kiri
garis transek (bagian yang lebih dekat dengan daratan) sebagai “Frame 1, dilanjutkan

dengan pengambilan foto pada meter ke-2 pada bagian sebelah kanan garis transek
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(bagian yang lebih jauh dengan daratan) sebagai “Frame 2” dan seterusnya Pemotretan

dilakukan pada panjang transek 50 m dimulai dari frame ke-1 hingga ke-50 dengan luas

2
bidang pemotretan minimal 1200 cm untuk setriap framenya. Kegiatan ini dilakukan
dengan penyelaman dengan menggunakan peralatan selam SCUBA.

Teknik analisis foto menggunakan 30 sampel titik acak dari masing=masing

frame. Luas bidang 1200 cm2 per frame dapat dihasilkan dari pemotretan menggunakan
kamera SW dengan jarak pemotretan 60 cm dari dasar dan tanpa menggunakan
pembesaran (zoom).
3. Ikan Karang
Metode yang digunakan dalam melakukan pemantauan ikan karang adalah
metode Underwater Visual Census (UVC) yang sudah dimodifikasi (Dartnall and Jones,
1986). Pemantauan dilakukan di garis transek yang sama dengan kegiatan penelitian
karang, agar sekaligus mendapatkan data bentik yang menggambarkan habitatnya.
Penamaan ikan karang mengacu pada buku panduan ikan karang (Allen & Swainston,
1993; Allen & Steene, 1996; Allen, 1999; Allen et al., 2003; Kuiter & Debelius, 1994).
Jenis ikan yang diamati dalam penelitian ini dibatasi pada semua jenis ikan
indikator (suku Chaetodontidae), dan ikan-ikan target (6 suku), dari suku: Haemulidae,
Lutjanidae, Lethrinidae, Scaridae, Serranidae, dan Siganidae. Hal ini lebih untuk melihat
dampak antara kedua kelompok ikan ini terhadap kondisi terumbu karang, mengingat
kelompok ikan indikator sebagian besar merupakan ikan pemakan polip karang.
Sedangkan ikan target adalah kelompok ikan pangan yang memiliki nilai ekonomis, baik
itu untuk dikonsumsi masyarakat maupun diperjual belikan. Jadi kedua kelompok ikan ini
secara langsung bisa memberi gambaran mengenai kondisi terumbu karang itu sendiri.
Sensus dilakukan pada garis transek sepanjang 70 m dengan lebar pengamatan 5
m, sehingga total luas daerah pengamatan pada tiap stasiun adalah 350 m2. Pengamatan
dilakukan pada satu kedalaman berkisar antara 5 — 7 m. Pengamatan ikan karang dibagi
dalam 2 kategori yakni ikan indikator dan ikan target.
4. Megabentos
Pengamatan megabentos, terutama yang memiliki nilai ekonomis penting dan

berperan langsung di dalam ekosistem dapat dijadikan indikator dari kesehatan terumbu

1]
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karang. Pengamatan dilakukan menggunakan metode Reef Check. Semua fauna yang
berada 1 meter di sebelah kiri dan kanan pita berukuran 70 meter tadi dihitung jumlahnya,
sehingga luas bidang yang teramati per-transeknya yaitu (2 x 70 m”) = 140 m”.

Adapun fauna megabentos yang dicatat jenis dan jumlah individunya sepanjang garis

transek terdiri dari :

5.

6.

\iv/

Lobster (udang karang)
”Banded coral shrimp” (udang karang kecil yang hidup di sela cabang karang
Acanthaster planci (bintang bulu seribu)
Diadema setosum (bulu babi hitam)
“Pencil sea urchin” (bulu babi seperti pensil)
“Large Holothurian” (teripang ukuran besar)
“Small Holothurian” (teripang ukuran kecil)
“Large Giant Clam” (kima ukuran besar)
“Small Giant Clam” (kima ukuran kecil)
Trochus niloticus (lola)
Drupella ( sejenis Gastropoda / keong yang hidup di atas atau di sela-sela karang
terutama karang bercabang)
Mangrove
Untuk mengetahui struktur dan komposisi mangrove di kawasan lokasi penelitian
akan dilakukan pencuplikan data dengan menggunakan transek. Transek dilakukan dengan
cara membuat garis tegak lurus pantai kearah darat dengan membuat petak-petak. Sebelum
melakukan pencuplikan data dilakukan pengamatan lapangan yang meliputi seluruh
kawasan hutan yang bertujuan untuk melihat secara umum keadaan fisiognomi dan
komposisi tegakan hutan serta keadaan pasang surutnya.
Data vegetasi dari setiap transek dicuplik dengan menggunakan metode kuadrat.
Pada setiap petak tersebut semua tegakan diidentifikasi jenisnya, diukur diameternya dan
tingginya serta dihitung jumlah individu masing-masing jenis.
Kepiting
Sampel kepiting diambil dari sepuluh lokasi di daerah mangrove. Pada setiap

luasan mangrove 10 x 10 m?, diambil 5 titik pengambilan sampel kepiting dengan
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kuadran 1x1 m?, menggunakan metode acak. Hal ini disesuaikan dengan jumlah lokasi
yang akan diamati dan waktu penelitian yang tersedia. Kepiting yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik, untuk dilakukan pengawetan dan identifikasi.

7. Lamun

Pengamatan lamun dilakukan dengan metode transek kuadrat. Transek permanen
sepanjang 50 m diletakkan pada padang lamun dengan persentase penutupan yang relatif
homogen. Tiga titik permanen dipasang masing-masing di setiap transek. Selanjutnya,
dua belas bingkai kuadrat berukuran 0,25 m” ditempatkan secara acak di sepanjang
transek mengarah ke sisi pantai. Parameter yang diukur adalah komposisi jenis,
persentase penutupan lamun (total dan perjenis), serta kehadiran biota lainnya seperti
algae, moluska, dll. Sementara itu, faktor abiotik yang diamati adalah karakteristik

substrat.

C. HASIL

Hasil pemantauan kondisi terumbu karang, mangrove dan lamun selanjutnya
diuraikan secara ringkas sebagai berikut:

Hasil pemantauan kondisi terumbu karang di perairan Lingga Utara dan sekitarnya,
Kabupaten Lingga tahun 2014 menunjukkan bahwa persentase tutupan karang batu bervariasi
dari kondisi kategori rendah hingga kategori tinggi (20,60 — 57,60%). Persentase tutupan
karang batu tertinggi terdapat di stasiun SNLM-C (57,60%) dan yang terendah di stasiun
SNLM?702 (20,60%). Kondisi tutupan karang kategori sedang (25,00 - 49,9%) terdapat pada
stasiun SNLMO09, SNLMO010, SNLMO012, SNLMO023, SNLM705, SNLM707, SNLM-A dan
SNLM-B. Sedangkan yang masuk dalam kategori “jelek” (< 25,0%) terdapat pada 1 stasiun
yaitu stasiun SNLM702. Sedangkan 2 stasiun dengan kondisi persentase tutupan karang

hidup dengan kategori “baik” yaitu stasiun SNLM291 dan SNLM-C.

Dari kategori abiotik lainnya, tutupan DCA (dead coral with algae) berkisar antara
16,27 — 45,73%. Persentasa tutupan tertinggi ada di stasiun SNLM-B (45,73%) dan terendah
di stasiun SNLMO023 (16,27%).

\"
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Fauna megabentos yang ditemukan di setiap stasiun pengamatan adalah sebanyak 4
jenis dengan total individu 787 individu. Megabenthos yang ditemukan hanya terbagi dalam
2 kelompok, yaitu Ekinodermata (1 jenis) dan Moluska (3 jenis). Jumlah jenis terbanyak
terdapat di stasiun C1 (4 jenis) sedangkan yang terrendah di stasiun SNLM702, SNLM707
dan SNLM D1 (masing-masing 1 jenis). Hasil pencatat menunjukkan bahwa jumlah individu
tertinggi terdapat di stasiun SNLM707 sebanyak 210 individu dan terendah di stasiun
SNLM702 (1 individu).

Penyebaran jenis dan jumlah individu erat kaitannya dengan habitat serta kondisi
perairan. Dari fauna megabentos yang ditemukan, hanya Diadema sp. yang memiliki jumlah
invidu yang sangat menonjol. Kehadiran jenis ini dalam jumlah indiviu yang cukup
melimpah terdapat di stasiun SNLN707 (207 individu), diikuti sta SNLM705 (176 individu)
dan SNLM291 (134 individu). Sedangkan Trochus sp. yang memiliki nilai ekonomis
ditemukan dalam jumlah individu yang sangat terbatas dan hanya di stsiun SNLM C1 (1
individu). Kondisi yang sama juga terjadi pada kima (Tridacnidae) yang dicatat sebanyak 33
individu dan hanya ditemukan pada 5 stasiun dari 12 stasiun yang diamati.

Hasil sensus visual ikan karang kategori ikan indikator dan ikan target di Kabupaten
Lingga pada 12 stasiun pengamatan mencatat sebanyak 757 individu yang tergolong dalam
35 jenis dan 14 suku. Ikan indikator yang ditemukan sebanyak 2 jenis yakni dari suku
Chaetodontidae sedangkan ikan target yang ditemukan sebanyak 33 jenis dari 13 suku.
Kepadatan rata-rata ikan indikator mencapai 0,049 individu/m” atau 495 ekor/ha sedangkan
ikan target mencapai 0, 131 ekor/m” atau 1307 ekor/ha. Stasiun SNLM C tercatat memiliki
kelimpahan individu tertinggi sebanyak 176 ekor yang tergolong dalam 18 jenis sedangkan
yang terendah adalah lokasi SNLM 023 sebanyak 7 ekor ikan dari suku Chaetodontidae.

Ikan indikator dari famili Chaetodontidae yang ditemukan hanya dari dua suku yakni
Chaetodon dan Chelmon dengan kelimpahan sebanyak 208 ekor. Chaetodon octofasciatus
tercatat memiliki kelimpahan individu tertinggi dengan jumlah 161 ekor sedangkan Chelmon

rostratus dengan jumlah 47 ekor.
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Stasiun SNLM 291 tercatat memiliki kelimpahan individu ikan indikator tertinggi
sebesar 30 individu diikuti stasiun SNLM D dan SNLM 12 masing — masing 26 dan 22
individu sedangkan yang terendah adalah Stasiun SNLM 23 yang memiliki 7 individu.

Hasil sensus visual ikan target ditemukan sebanyak 33 jenis dari 13 suku dengan total
kehadiran sebanyak 549 individu atau kepadatan ikan mencapai 0, 131 ekor/m2 atau 1307
ekor/ha. Suku Caesionidae memiliki kelimpahan individu tertinggi sebesar 210 individu,
hanya jenis Caesio teres, diikuti suku Lutjanidae sebanyak 98 individu (6 jenis), suku
Labridae sebanyak 64 individu dan Serranidae sebanyak 53 individu sedangkan yang
terendah adalah suku Dasyatidae dan Ephipidae masing-masing 1 jenis dan sebanyak 1

individu.

Stasiun pengamatan SNLM C tercatat memiliki kelimpahan individu ikan target
tertinggi yakni sebesar 160 individu yang tergolong dalam 17 jenis diikuti stasiun SNLM
702 dan SNLM B dengan kelimpahan masing — masing 139 individu (14 jenis) dan 62

individu (8 jenis).

Kawasan pesisir Kabupaten Lingga sangat kaya dengan komunitas mangrove dengan
rata-rata kerapatan pohon mangrove keseluruhan, yaitu 2541.89 + 1393.04 pohon/ha. Hasil
penelitian secara rinci menunjukkan bahwa kerapatan rata-rata pohon mangrove berada
dalam kisaran terendah, 1233.33 + 702.38 pohon/ha di stasiun LNGMO3 dan tertinggi
5400.00 = 1113.56 pohon/ha di kawasan Pulau Bakau Besar.

Hasil analisis nilai persentase tutupan kanopi mangrove, komunitas mangrove di
KKPD Senayang Lingga tergolong dalam kategori yang baik (50 — 70%) dan sangat baik
(>70%). Persentase tutupan kanopi mangrove paling tinggi ditemukan di Pulau Bakau Besar

yaitu 92.80 + 2.16% dan paling rendah di Pulau Buli dengan persentase 58.19 + 12.16%.

Sebaran jenis mangrove yang dominan pada seluruh stasiun penelitian adalah
Rhizophora apiculata (6 lokasi); R. mucronata (4 lokasi penelitian) dan Sonneratia alba (2
lokasi). Pada stasiun penelitian yang memiliki arus yang cukup kuat dan bersubstrat pasir,

cenderung didominasi oleh jenis Sonneratia alba. Kelompok Rhizophora cenderung lebih

Vil
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mendominasi pada kawasan mangrove yang bersubstrat pasir namun cukup terlindung serta
pada lokasi dengan substrat pasir lumpuran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dari sepuluh (10) stasiun
pengamatan, diperoleh 18 jenis kepiting, 11 marga dari 6 suku. Kepiting dari suku
Sesarmidaec memiliki sebaran yang relatif luas dan hadir hampir di semua stasiun
pengamatan, khusunya untuk jenis Clistocoeloma melanesicum. Dilihat berdasarkan jumlah
individu dan jenis kepiting pada masing-masing stasiun, terlihat bahwa jumlah individu
tertinggi ditemukan pada stasiun LNGMO05 dan LNGMO07, sedangkan jumlah jenis tertinggi
ditemukan pada stasiun LNGMO09 .

Delapan jenis lamun tercatat di transek permanen lamun di dalam delapan stasiun,
yaitu Enhalus acoroides (Ea), Thalassia hemprichii (Th), Cymodocea rotundata (Cr),
Cymodocea serrulata (Cs), Halodule uninervis (Hu), Halophila pinifolia (Hp), Syringodium
isoetifolium (Si), Thalassodendron ciliatum, Halophila ovalis (Ho). Jenis-jenis lamun
tersebar relatif merata di seluruh stasiun, kecuali stasiun SNLMLMO02 dan SNLMLMO07 yang
memiliki komposisi 3 jenis lamun.

Thalassodendron ciliatum hanya tercatat di dua lokasi yaitu SNLMLMO04 dan
SNLMLMOS di daerah Tanjung Takib dan di bawah P. Kongka Besar. Kedua stasiun relatif
terbuka sehingga memiliki energi gelombang yang relatif lebih tinggi dan jenis ini umum
ditemukan pada wilayah dengan ciri tesebut. Disisi lain, stasiun ini juga memiliki komposisi
jenis tertinggi (SNLMLMO05), yaitu delapan jenis.

Berdasarkan Ho ef al. (2011), lamun di kawasan monotoring Kabupaten Lingga
termasuk cukup padat (SNLMLMO01,02,03,07,08,09), padat (SNLMLMO06), dan sangat padat
(SNLMLMO5). Stasiun SNLMLMO5 memiliki komposisi jenis dan persentase penutupan
tertinggi. Persentase penutupan lamun secara keseluruhan pada transek monitoring lamun

permanen adalah 47.71 yang tergolong cukup padat.
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D. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat di sampaikan antara lain:

a.

Citra landsat 8 berresolusi 15 x 15 meter telah mampu dipergunakan dalam pemetaan
substrat dasar perairan yang didukung dengan data ground truth yang memadai. Jumlah
data ground truth akan membantu dalam meningkatkan ketelitian peta.

Klas lamun yang terpetakan menggunakan pendekatan teknologi penginderaan jauh
hanya hamparan lamun yang mempunyai tingkat kerapatan > 40%, sementara pada lamun
yang mempunyai kerapatan < 40%, yang terrekam dalam citra adalah substrat dasarnya.
Kondisi persentase tutupan karang batu di hampir semua stasiun pengamatan berada
dalam kondisi sedang, 2 stasiun dengan kondis yang baik dan hanya 1 stasiun dengan
kondisi persentase tutupan karang batu yang rendah yaitu pada stasiun SNLM702.

Hasil sensus visual ikan karang kategori ikan indikator dan ikan target di Kabupaten
Lingga pada 12 stasiun pengamatan mencatat sebanyak 757 individu yang tergolong
dalam 35 jenis dan 14 suku. Ikan indikator yang ditemukan sebanyak 2 jenis yakni dari
suku Chaetodontidae sedangkan ikan target yang ditemukan sebanyak 33 jenis dari 13
suku. Kepadatan rata-rata ikan indikator mencapai 0,049 individu/m? atau 495ekor/ha
sedangkan ikan target mencapai 0, 131 ekor/m2 atau 1307 ekor/ha. Stasiun SNLM C
tercatat memiliki kelimpahan individu tertinggi sebanyak 176 ekor yang tergolong dalam
18 jenis sedangkan yang terendah adalah lokasi SNLM 023 sebanyak 7 ekor ikan dari
suku Chaetodontidae.

Fauna megabentos yang ditemukan di setiap stasiun pengamatan adalah sebanyak 4 jenis
dengan total individu 787 individu. Hasil perhitungan nilai keanekaragaman jenis (H’)
pada setiap stasiun pengamatan cukup bervariasi, yaitu berkisar antra 0,25 — 0,72 dan
nilai kemerataan jenis (J’) berkisar antara 0,11 — 0,81.

Kondisi komunitas mangrove di wilayah KKPD Senayang Lingga, Kepulauan Riau
tergolong dalam kondisi yang baik dan sangat baik berdasarkan nilai kerapatan dan
persentase tutupan kanopi mangrove. Kondisi substrat yang berpasir dan cukup
terlindung memberikan ruang bagi kelompok Rhizophora untuk lebih mandominasi di
dalam kawasan. Somneratia alba hanya ditemukan pada mangrove dengan habitat

berpasir dan gelombang yang lebih kuat.
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g. Kepiting yang diperoleh sebanyak 18 jenis dari 11 marga dan 6 suku. Kepiting dari suku
Sesarmidae memiliki sebaran yang relatif luas dan hadir hampir di semua stasiun
pengamatan, khusunya untuk jenis Clistocoeloma melanesicum. Hasil perhitungan nilai
keragaman (H’) berkisar antara 0.673 — 1.717.

h. Kondisi lamun di kawasan monotoring Kabupaten Lingga termasuk cukup padat
(SNLMLMO01,02,03,07,08,09), padat (SNLMLMO06), dan sangat padat (SNLMLMOS5).
Stasiun SNLMLMO05 memiliki komposisi jenis dan persentase penutupan tertinggi.
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan karunia berupa
wilayah perairan laut Indonesia yang sangat luas dan keanekaragaman hayatinya yang dapat

dimanfaatkan baik untuk kemakmuran rakyat maupun untuk obyek penelitian ilmiah.

Sebagaimana diketahui, COREMAP yang telah direncanakan berlangsung selama 15 tahun
yang terbagi dalam 3 Fase, kini telah melewati dua fase. Fase ke 3 (COREMAP CTI) sudah
dimulai, dengan diadakan studi baseline di beberapa perairan kabupaten, di wilayah ADB
(Indonesia Barat). Kegiatan ini ditujukan untuk mengetahui perkembangan kondisi karang di
lokasi-lokasi dalam wilayah Kawasan Konservasi Laut Daerah, dan juga untuk mengetahui
kondisi ekosistem terkait lainnya yaitu padang lamun dan mangrove. Hasil kegiatan dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan didalam menentukan kebijakan serta sebagai

bahan evaluasi untuk terlaksananya kegiatan COREMAP-CTTI .

Dalam rangka kesinambungan penelitian di perairan laut Indonesia, maka pada bulan
Oktober 2014, telah dilakukan penelitian di daerah ekosistem terumbu karang dan ekosistem
terkait lainnya, yang mengambil lokasi di Perairan Kabupaten Lingga. Data —data yang
dikumpulkan akan disusun dalam bentuk laporan ilmiah yang akan dipakai sebagai “database”
ataupun akan disebarkan sebagai masukkan ke pemerintah daerah setempat, untuk digunakan
sebagai bahan acuan pengambil kebijakan untuk pengelolaan dan pemeliharaan ekosistem
pesisir.

Pada kesempatan ini pula kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan penelitian lapangan dan analisa datanya, sehingga laporan tentang
ekosistem terumbu karang dan ekosistem terkait ini dapat tersusun. Kami menyadari, laporan ini
masih jauh dari sempurna, untuk itu, diharapkan adanya suatu masukkan, kritik dan saran yang
membangun untuk dapat menambah kesempurnaan laporan ini. Semoga laporan ini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, Desember 2014
Koordinator CRITC,

Drs. Susetiono MSc.
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ABSTRAK

Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau merupakan salah satu wilayah yang
memiliki potensi sumberdaya pesisir dan laut yang sangat potensial untuk dikembangkan. Untuk
mengoptimalkan upaya pengembangan sumberdaya pesisir tersebut, perlu dilakukan kegiatan
inventarisasi.

Pesatnya pertumbuhan penduduk diikuti oleh berbagai macam kegiatan pembangunan,
yang mengancam ekosistem penting yang berada diwilayah pesisir dan laut. Terumbu karang,
padang lamun, dan mangrove merupakan tiga ekosistem penting, karena merupakan tempat
hidup bagi banyak biota laut. Informasi mengenai ketiga ekosistem tersebut sangat diperlukan
bagi penentu kebijakan dalam mengelola.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu karang beserta
ekosistem terkait seperti ekosistem lamun (seagrass) dan mangrove, serta menjadikan hasil
penelitiannya sebagai data dasar dan pembanding diakhir kegiatan COREMAP Fase I1I. Metode
yang digunakan pada penelitian ini yaitu CPCe versi 4.1. (Coral Point Count with Excel
extension) untuk penilaian kondisi terumbu karang, UVC (Underwater Visual Census) untuk
mengetahui kelimpahan ikan karang, reef check benthos untuk mengetahui kelimpahan
megabentos, transek kuadrat untuk menilai kondisi lamun dan mangrove. Keseluruhan informasi
tersebut disajikan secara spasial melalui Sistem Informasi Geografi (SIG).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, habitat laut dangkal yang berhasil
dipetakan dari citra satelit Landsat 8 terdiri dari 4 kelas yaitu karang, pasir, substrat campuran
dan lamun. Kondisi tutupan karang di Kabupaten Lingga bervariasi dari kondisi kategori rendah
hingga kategori tinggi, berkisar antara 20,60% - 57,60%. Kepadatan rata-rata ikan indikator
mencapai 0,049 individu/m” atau 495ekor/ha sedangkan ikan target mencapai 0, 131 ekor/m2
atau 1307 ekor/ha.

Tegakan mangrove di perairan Lingga Utara dan sekitarnya, Kabupaten Lingga
menunjukan kondisi hutan mangrove termasuk dalam kategori yang cukup baik (>1000
pohon/ha) dan sangat baik (>1500 pohon/ha). Hasil perhitungan nilai keanekaragaman jenis (H”)
pada setiap stasiun pengamatan cukup bervariasi, yaitu berkisar antara 0,25 — 0,72 dan nilai
kemerataan jenis (J°) berkisar antara 0,11 — 0,81.

Ditemukan sebanyak 18 jenis kepiting selama pengamatan. Kepiting dari suku
Sesarmidae memiliki sebaran yang relatif luas dan hadir hampir di semua stasiun pengamatan,
khusunya untuk jenis Clistocoeloma melanesicum. Hasil pengamatan pada masing-masing
stasiun menunjukkan komunitas kepiting pada ekosistem mangrove berada dalam kondisi relatif
rendah

Kondisi lamun di kawasan monotoring Kabupaten Lingga termasuk cukup padat
(SNLMLMO01,02,03,07,08,09), padat (SNLMLMO06), dan sangat padat (SNLMLMOS5). Stasiun
SNLMLMO05 memiliki komposisi jenis dan persentase penutupan tertinggi.
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BAB. I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Lingga merupakan kabupaten yang baru terbentuk setelah adanya pemekaran
wilayah di propinsi Kepulauan Riau. Tadinya daerah ini merupakan salah satu kecamatan dari
kabupaten Kepulavan Riau yang sekarang sudah menjadi propinsi Daerah Tingkat I.
Pembentukan Kabupaten Lingga berdasarkan Keputusan DPRD Propinsi Riau Nomor : 08 /
KPTS / DPRD / 2002 tanggal 30 Juli 2002 dan meninjau kembali keputusan DPRD Kabupaten
Kepulauan Riau Nomor : 14 / KPTS / DPRD / 1999 tanggal 24 Juni 1999 dan menjadikan
kabupaten baru ini sebagai daerah otonom. Dengan terbentuknya Kabupaten Lingga sebagai
daerah otonom, maka implikasinya ada dan berperan langsung terhadap berbagai bentuk

perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalam wilayah.

Secara geografi wilayah Kabupaten Lingga terletak antara 0° 00” — 1° 00" Lintang Selatan
dan 103° 30’ — 105° 00’ Bujur Timur, dengan luas wilayah + 211,772 km*. Ada 5 (lima )
kecamatan di kabupaten ini yaitu Kecamatan Singkep, Kecamatan Singkep Barat, Kecamatan
Lingga, Kecamatan Lingga Utara, dan Kecamatan Senayang. Kegiatan survei “baseline” kali ini
dilakukan di beberapa lokasi di Kecamatan Lingga Utara dan di beberapa pulau yang masuk

dalam Kecamatan Senayang.

Pada COREMAP Fase I kegiatan baseline di daerah ini, dalam hal ini di kecamatan
Senayang- Lingga, sudah banyak dilakukan baik oleh CRITIC daerah Riau ( provinsi Riau
maupun kabupaten Kepulauan Riau pada saat itu), maupun oleh CRITC pusat. Data yang ada
dihimpun dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001. Pada tahun 2004 kegiatan baseline di
provinsi Kepulauan Riau sudah dilakukan oleh CRITC pusat, tetapi lokasinya berbeda. Untuk
Fase II kegiatan ini baru dilakukan pada tahun 2006 seiring dengan pemekaran wilayah di
kabupaten Kepulauan Riau. Dengan berjalannya waktu, tidak menutup kemungkinan telah terjadi
perubahan di perairan Senayang Lingga dan sekitarnya. Dengan demikian perlu dilakukan
pencatatan data yang baru sehingga dapat digunakan sebagai data dasar untuk kegiatan
selanjutnya yaitu kegiatan pemantauan (monitoring) pada kurun waktu tertentu (tiap setahun atau

dua tahun). Dengan adanya pemekaran wilayah, dari pihak penyandang dana menentukan
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tambahan lokasi. Lokasi di perairan Kecamatan Lingga utara ini adalah lokasi baru, yang
merupakan lokasi tambahan untuk COREMAP Fase Il dari pihak penyandang dana ADB (Asian
Development Bank).

1.2. Rumusan Masalah

COREMAP (Coral Reef Rehabilitation and Management Program), atau Program
Rehabilitasi dan Pengelolaan Terumbu Karang, adalah program jangka panjang yang bertujuan
untuk melindungi, merehabilitasi, dan mengelola pemanfaatan secara lestari terumbu karang
serta ekosistem terkait di Indonesia, yang pada gilirannya akan menunjang kesejahteraan
masyarakat pesisir.

Lewat kegiatan komunikasi publik, yang merupakan salah satu komponen di dalam
COREMAP, diharapkan kesadaran dan perilaku masyarakat akan semakin baik terhadap
terumbu karang. Masyarakat pesisir semakin memahami arti penting ekositem terumbu karang.
Dengan demikian, diharapkan mereka tidak lagi menangkap ikan dengan cara merusak seperti
menggunakan bom, dan mulai menjaga ekosistem terumbu karang yang ada di lokasinya,

Untuk melihat kondisi terkini terumbu karang di suatu wilayah, serta melihat perubahan
yang terjadi dari tahun ke tahun maka perlu dilakukan pemantauan kondisi terumbu karang
secara berkala. Untuk itu, disetiap wilayah COREMAP dibuat beberapa stasiun permanen yang
posisinya terdokumentasi dalam koordinat geografis, serta pencatatannya dibantu dengan alat
GPS, sehingga pengamatan dapat dilakukan kembali di stasiun tersebut pada tahun berikutnya.
Metode pemantauan yang digunakan dibuat baku dan sesederhana mungkin, tetapi tidak
menghilangkan sifat keilmiahannya, sehingga kelak dapat dengan mudah dilakukan oleh

masyarakat setempat.

1.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu karang
beserta ekosistem lamun (seagrass) dan mangrove, yang hasil penelitiannya sebagai data dasar
sebelum COREMAP-CTI berlangsung, sekaligus sebagai pembanding diakhir COREMAP-CTL

Sedangkan sasaran penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Mengetahui persentase tutupan terumbu karang,

b. Mengetahui kepadatan rata-rata ikan karang,

c. Mengetahui kepadatan rata-rata megabentos yang bernilai ekonomis penting ataupun
yang dapat dijadikan indikator kesehatan terumbu karang,

d. Mengetahui kerapatan lamun,

e. Mengetahui kerapatan mangrove, dan keragaman jenis kepiting yang hidup pada
ekosistem mangrove,

f. Menghasilkan peta sebaran terumbu karang, lamun, dan mangrove.

1.4. Metodologi
1.4.1. Kerangka Berpikir

Aktivitas manusia secara langsung maupun tidak langsung, berpengaruh terhadap
kerusakan terumbu karang. Potensi ancaman terumbu karang akibat aktivitas manusia dapat
berupa pembangunan di kawasan pesisir, polusi akibat aktivitas di laut, penangkapan ikan yang
berlebihan dan merusak, serta polusi dan sedimen dari daratan (Burke et al., 2012). Oleh karena
itu, dalam upaya pelestarian terumbu karang perlu dilakukan pemantauan, agar perubahan
kondisinya terdokumentasi. Data dan informasi mengenai kondisi terumbu karang yang disajikan
secara berkelanjutan setiap tahunnya dapat digunakan sebagai bahan dalam menentukan
kebijakan dan langkah-langkah strategis untuk upaya pengelolaannya.

Terumbu karang tidak terlepas dari keberadaan padang lamun dan mangrove sebagai satu
kesatuan ekosistem pesisir. Siklus kehidupan biota laut, terutama aliran bahan organik dan nutrisi
prosesnya banyak terjadi di ketiga sistem tersebut. Sebagai contoh, daun mangrove dan
batangnya yang terbawa oleh air laut akan diurai oleh bakteri dan jamur serta menghasilkan
nutrisi yang berguna bagi hewan dan tanaman dilaut. Hal yang sama juga dialami oleh algae di
karang dan lamun yang dapat dimakan oleh siput, ikan, atau penyu. Oleh karena itu, karena
keterkaitan tersebut maka dalam penelitian ini di pantau juga kondisi padang lamun dan
mangrove sebagai satu kesatuan ekosistem pesisir bersamaan dengan terumbu karang.

Dengan melakukan pemantauan ekosistem pesisir secara berkala, maka dapat diketahui
kondisi terkini dan perubahan yang terjadi di suatu lokasi sehingga dapat membantu pengambil

kebijakan dalam melakukan langkah-langkah pengelolaan daerah pesisir yang lebih baik.
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Dengan demikian diharapkan kekayaan sumberdaya pesisir di lokasi tersebut dapat dimanfaatkan

semaksimal mungkin dengan tetap memperhatikan kelestariannya.

1.4.2. Metode

Lokasi penelitian meliputi perairan pesisir kecamatan Lingga bagian utara dan beberapa

pulau-pulau kecil di Kecamatan Senayang, di sebelah timur Pulau Lingga, yaitu Perairan

Limbung dan Sekanah dengan pulau-pulau di sekitarnya seperti Pulau Penaah, P. Kongka Besar,

P. Kongka Kecil, P. Ileuh, P. Alut, P. Bulu dan P. Gaja (Gambar 1). Posisi masing-masing lokasi

dapat dilihat dalam lampiran 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian ekosistem terumbu karang, mangrove dan lamun di perairan

Lingga Utara dan sekitarnya, Kabupaten Lingga, 2014
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1.4.2.1. Sistem Informasi Geografi (SIG)

a. Pra-pemrosesan

Untuk keperluan peta habitat laut dangkal, data citra penginderaan jauh (indraja)
digunakan sebagai data dasar. Data citra inderaja yang dipakai dalam studi ini adalah citra digital
Landsat 8 pada saluran spektrum tampak, saluran infra-merah dekat, serta saluran inframerah
tengah (band 2, 3, 4, 5, 6, dan 7). Sedangkan saluran inframerah dekat dan tengah (saluran 5
serta 6 dan 7) tetap dipakai karena band 5 masih berguna untuk perairan dangkal, serta band 6
dan 7 berguna untuk membedakan ekosistim mangrove. Citra yang digunakan adalah citra
dengan cakupan penuh (full scene) yaitu 185 km x 185 km persegi. Ukuran piksel, besarnya unit
areal di permukaan bumi yang diwakili oleh satu nilai digital citra, pada saluran multispektral
adalah 30 m x 30 m persegi. Selain saluran multispektral, Landsat 8 juga memiliki spektrum
tampak dengan ukuran piksel atau resolusi spasial 15 m x 15 m persegi, yaitu pada saluran 8.
Pada kegiatan ini, citra multispektral yang digunakan di tajamkan terlebih dahulu dengan
meningkatkan resolusi spasialnya menjadi 15 m x 15 m dengan memanfaatkan saluran 8 melalui

proses pan-sharpening.

Peralatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah GPS Garmin 76 C dan catatan
lapangan, sedangkan wahana penelitian adalah perahu yang memungkinkan menembus perairan
dangkal dan penjelajahan lapangan (tanpa wahana perahu) yang hanya bisa dilakukan pada saat
laut sedang surut. Metode yang dipergunakan adalah ground truth, yakni mendiskripsi secara
visual jenis substrat dasar perairan meliputi komposisi persentase material penyusun pada
bentangan 15 m x 15 m, sedangkan posisi geografis dicatat menggunakan GPS dalam format

derajad, desimal berdasar datum WGS 84.

b. Interpretasi Citra

Pemetaan habitat laut dangkal dilakukan melalui proses penajaman citra dan klasifikasi
multispektral. Teknik penajaman yang digunakan adalah transformasi citra dengan menggunakan
algoritma yang dikembangkan oleh Lyzenga (1981). Klasifikasi multispektral dilakukan untuk
mengelompokkan piksel citra yang memiliki karakteristik yang hampir sama menjadi beberapa
kelompok berdasarkan objek yang di amati, dalam hal ini adalah objek dasar laut dangkal.
Teknik klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi multispektral terbimbing dengan algoritma

maximum likelihood. Saluran panjang gelombang yang digunakan untuk pemetaan laut dangkal
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adalah saluran biru (saluran 2), saluran hijau (saluran 3), saluran merah (saluran 4), dan saluran
inframerah dekat (saluran 5). Saluran biru, hijau, dan merah merupakan spektrum tampak.
Spektrum tampak memiliki kemampuan yang baik untuk berpenetrasi ke dalam kolom air,
sehingga dapat digunakan untuk membedakan objek sebatas pada perairan dangkal
(CAMPBELL, 1996). Saluran inframerah dekat, digunakan untuk membatasi wilayah daratan
dan perairan karena spektrum tersebut diserap oleh air sehingga pada citra berwarna gelap
(hitam). Perbedaan warna yang kontras tersebut (gelap dan terang) memudahkan pembedaan
wilayah daratan dan perairan pada citra satelit.

Pembedaan objek vegetasi mangrove dengan vegetasi lainnya dilakukan dengan
memanfaatkan komposit citra RGB 563. Saluran 5 merupakan saluran inframerah dekat (0,76—
0,90 um) yang peka terhadap pantulan spektral vegetasi yang berhubungan dengan struktur
internal daun. Pada saluran ini vegetasi mangrove dapat diidentifikasi berdasarkan
diversivitasnya (keanekaragaman jenis). Hal ini terkait dengan adanya perbedaan struktur
internal dari vegetasi mangrove. Saluran inframerah tengah (1,55-1,75 um) memiliki
karakteristik pancaran vegetasi yang dipengaruhi oleh serapan air sehingga tumbuhan mangrove
akan memberikan warna dan rona yang gelap. Hal ini disebabkan karena tumbuhan mangrove
pada umumnya mengandung air dalam jumlah yang besar (Sato, 1996 dalam Hudaya, 2004).

Peta habitat laut dangkal dan mangrove tentatif dibuat terlebih dahulu di laboratorium
sebelum dilakukan kerja lapangan. Peta ini digunakan sebagai bahan untuk pemilihan lokasi
sampling dan alat bantu navigasi di lapangan. Peta tentatif ini selanjutnya akan dijadikan sebagai
peta tematik habitat laut dangkal dan mangrove setelah dikoreksi dengan kondisi sesungguhnya

dilapangan.

1.4.2.2. Karang

Metode yang digunakan ialah dengan UPT (Underwater Photo Transect), dengan bantuan
bingkai (frame) ukuran 44 x 58 cm.. Pita transek dibentangkan sepanjang 50 meter, sejajar garis
pantai. Pemotretan dimulai dari meter ke 1 pada bagian sebelah kiri garis transek (bagian yang
lebih dekat dengan daratan) sebagai “Frame 1” , dilanjutkan dengan pengambilan foto pada
meter ke-2 pada bagian sebelah kanan garis transek (bagian yang lebih jauh dengan daratan)

sebagai "Frame 2” dan seterusnya Pemotretan dilakukan pada panjang transek 50 m dimulai
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2
dari frame ke-1 hingga ke-50 dengan luas bidang pemotretan minimal 1200 cm untuk setriap
framenya. Kegiatan ini dilakukan dengan penyelaman dengan menggunakan peralatan selam
SCUBA.

Teknik analisis foto menggunakan 30 sampel titik acak dari masing=masing frame. Luas

2
bidang 1200 cm per frame dapat dihasilkan dari pemotretan menggunakan kamera SW dengan
jarak pemotretan 60 cm dari dasar dan tanpa menggunakan pembesaran (zoom). Untuk kegiatan
kali ini, digunakan kamera Canon G 15 atau Canon G 1X. Jika menggunakan kamera tipe lain,

maka jarak pemotretan atau zoom diatur sedemikian rupa sehingga luas bidang pemotretannya

per framenya minimal = (40 cm x 30 cm) = 1200 cmz. Pilihan ini digunakan bila ingin
mengetahui persentase tutupan kelompok biota dan substrat sekaligus, dimana biota dan substrat
dikelompokkan kedalam lima kelompok yaitu Karang keras (HC), Karang mati (DS), Alga
(ALG), Fauna lain (OF) dan Abiotik (ABI).

Penarikan sampel di lapangan dengan menggunakan metode UPT, datanya hanyalah
berupa foto-foto hasil pemotretan bawah air. Selanjutnya foto-foto tersebut masih perlu dianalisis
di darat (ruang kerja) dengan menggunakan komputer untuk mendapatkan data-data yang

kuantitatif.

1.4.2.3. Ikan Karang

Metode penelitian yang dipakai adalah metode sensus visual (Dartnall and Jones, 1986).
Sensus dilakukan pada garis transek sepanjang 70 m dengan lebar pengamatan 5 m, sehingga
total luas daerah pengamatan pada tiap stasiun adalah 350 m2. Pengamatan dilakukan pada satu
kedalaman berkisar antara 5 — 7 m. Pengamatan ikan karang dibagi dalam 2 kategori yakni ikan
pangan (ikan target) dan ikan hias (, ikan indikator dan ikan major (English et al, 1997). Ikan
target adalah jenis-jenis ikan pangan yang bernilai ekonomis, sebagai contoh ikan kakap
(Lutjanidae), ikan kerapu (Serranidae), ikan bibir tebal (Haemulidae), ikan beronang (Siganidae).
Ikan indikator adalah jenis ikan yang hidupnya sangat erat berasosiasi dengan ikan karang, dalam
hal ini adalah ikan kepe-kepe (Chaetodontidae). Ikan major adalah jenis-jenis ikan yang umum
dijumpai di terumbu karang (tidak termasuk dalam kelompok target ataupun indikator)
berukuran relatif kecil dan umumnya dimanfatkan sebagai ikan hias. Contohnya dari kelompok

ini adalah ikan betok (Pomacentridae), ikan cina-cina (Labridae).
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Analisa
Perkiraan potensi dihitung berdasarkan rumus Gulland (1975) :

1.Kepadatan Individu/ densitas (ikan/m2), D= N/(LxW)
2.Sediaan cadang (standing stock), S=DxA

dimana; D = Densitas (kepadatan individu suatu jenis ikan)
N = Jumlah individu satu jenis ikan hasil sensus
S = Sediaan cadangan (standing stock)
L = Panjang garis transek (70 m)
W = Lebar areal observasi (5 m)
A = Luas area terumbu karang (ha) pada suatu kedalaman (hasil
interpertasi Citra)

Ikan Target : Jumlah ikan dapat dikonversikan ke satuan berat dgn rumus hubungan panjang

berat menurut Hile (1963) dalam Effendie (1997) :

Jika diketahui kisaran panjang (Lmin, Lmax dan Lrata-rata) dan jumlah ikan -> berat ikan dapat

diduga.

1.4.2.4. Megabentos

Pencatatan jenis megabentos yang hidup berinteraksi dengan terumbu karang serta
memiliki nilai ekonomis penting dan dijadikan indikator kesehatan terumbu karang, dilakukan
dengan menggunakan metodeReef Check Benthos (RCB). Peralatan yang digunakan terdiri dari
alat selam (SCUBA), alat tulis bawah air dan roll meter. Transek dilakukan sepanjang 70 meter
sejajar garis pantai (tubir), dengan jarak pengamatan 1 meter kiri dan kanan (lebar daerah
pengamatan 2 m), sehingga luas daerah pengamatan setiap stasiun adalah 140 m® (2 x 70 m).
Semua jenis megabentos yang terdapat dalam luas bidang pengamatan sepanjang garis trasek

dicatat jenis dan jumlah individunya.
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Kelompok megabentos yang dicatat jumlah jenis dan indiviunya terdiri dari Acanthaster
planci (bintang bulu seribu), Diadema sp. (bulu babi hitam), Drupella sp. (jenis keong yang
hidup di sela-sela karang terutama karang bercabang), “Holothurian” (teripang), “Giant Clam”
(kima), Lobster (udang karang, udang barong), “Pencil Sea Urchin” (bulu babi seperti pensil),
“Banded coral shrimp” (udang karang kecil yang hidup di sela cabang karang Acropora spp.
Pocillopora spp. atau Seriatopora spp.) dan Trochus sp. (lola).

Identifikasi jenis-jenis megabentos dilakukan dengan merujuk pada Abbott & Dance
(1990); Dance (1976); Wilson (1993) dan Clark & Rowe (1971). Beberapa indeks ekologi yang
dihitung dalam pengamatan ini adalah indeks keanekaragaman jenis atau indeks Shannon (H’),
Indeks kemerataan jenis atau indeks Pielou (J°) dan indeks kekayaan jenis atau indeks Margalef
(d). Proses perhitungan beberapa indeks ekologi tersebut dilakukan dengan mengikuti cara Odum
(1971). Indeks kesamaan yang digunakan adalah koefisien Bray-Curtis (Warwick & Clarke,
2001).

1.4.2.5. Mangrove

Penelitian mangrove dilakukan di 12 stasiun penelitian dalam Kawasan Konservasi
Perairan Daerah (KKPD) Senayang Lingga, Propinsi Kepulauan Riau. Lokasi penelitian
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Stasiun penelitian mangrove di KKPD Senayang Lingga, Kabupaten Lingga, 2014

KOORDINAT (UTM)
NO LOKASI STASIUN TIPE SUBSTRAT
LINTANG BUJUR
1 Pulau Berang LNGMO2 -0.01656 104.65996 Pasir
2 Tanjung Mana LNGMO1 -0.07837 104.66309 Pasir lumpuran
3 Pulau Buli LNGMO3 0.06248 104.52076 Pasir
4 Pulau Gajah LNGMO04 0.04200 104.51200 Pasir
5 Tanjung Takih LNGMO5 -0.13532 104.82783 Pasir
6 Pulau Buluh LNGMO06 -0.13304 104.91636 Pasir
7 Pulau Kongka LNGMO07 0.04296 104.75636 Pasir
8 Pulau Kongka LNGMO08 0.03303 104.75938 Pasir
9 Pulau Bakau Kecil LNGMO09 0.08973 104.73996 Pasir lumpuran
10 Pulau Bakau Besar LNGM10 0.07756 104.74084 Pasir lumpuran
11 Pulau Kentar LNGM11 -0.06798 104.86109 Pasir lumpuran
12 Pulau Kentar LNGM12 -0.06345 104.84436 Pasir lumpuran
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Cara Kerja

Parameter yang digunakan untuk menentukan kesehatan kondisi ekosistem mangrove
adalah kerapatan pohon dan persentase tutupan mangrove. Ditarik transek tegak lurus garis
pantai dan dibuat petak 10x10 m” disepanjang garis transek. Sebanyak 42 petak dibuat dimana
jumlah tersebut disesuaikan dengan ketersediaan waktu penelitian. Pada setiap petak, dan
dilakukan identifikasi jenis mangrove (Tomlinson, 1986; Giesen et al., 2002 & Noor et al. 2002)
dan diukur lingkar batang pohon mangrove (KLL>16cm). Data tersebut akan digunakan untuk
melakukan penghitungan kerapatan pohon mangrove dan indeks nilai penting (INP) jenis.
Persentase tutupan didekati dengan metode hemispherical photograpy yaitu foto tegak lurus
langit dengan menggunakan lensa fisheye (Jenning ef al., 1999). Sebanyak minimal empat foto

diambil di setiap petak dimana total keseluruhan 195 foto digunakan untuk analisis data..

Analisis Data

Data kerapatan pohon dianalisis sidik ragam ANOVA dan dan dilanjutkan dengan uji
beda nyata Duncan dengan selang kepercayaan 95% dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel dan SPSS 17. Foto yang diambil dianalisis dengan menggunakan analisis
jumlah pixel dengan menggunakan perangkat lunak /mageJ. Persentase tutupan diperoleh dari
ratio total pixel tutupan mangrove dengan total keseluruhan pixel dikalikan 100%. Data
persentase tutupan mangrove juga dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft
Excel dan SPSS 17 dengan menggunakan ANOVA dan uji Duncan. Data lingkungan juga
dianalisis dengan uji sidik ragam ANOVA dan uji Duncan.

1.4.2.6. Kepiting

Sampel kepiting diambil dari sepuluh lokasi di daerah mangrove. Pada setiap luasan
mangrove 10 x 10 m* diambil 5 titik pengambilan sampel kepiting dengan kuadran 1x1 m?,
menggunakan metode acak. Hal ini disesuaikan dengan jumlah lokasi yang akan diamati dan
waktu penelitian yang tersedia. Kepiting yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam
kantong plastik, untuk dilakukan pengawetan dan identifikasi.

Sampel kepiting yang sudah dikumpulkan dari setiap stasiun pengamatan dimasukkan ke

dalam plastik dan di bawa untuk dibersihkan dan diawetkan dengan alkohol 70 %. Kepiting
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disimpan dalam boks supaya tidak mengalami kerusakan pada saat dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi. Identifikasi jenis-jenis kepiting tersebut dilakukan dengan merujuk pada Crane
(1975); George & Jones (1982); Rahayu &Davie (2002) ; Rahayu & Ng (2009) dan Rahayu &
Ng (2010).

Analisa Data

Beberapa indeks ekologi yang dihitung dalam pengamatan ini adalah indeks keragaman
jenis atau indeks Shannon (H’), Indeks kemerataan jenis atau indeks Pielou (J°) dan indeks
kekayaan jenis atau indeks Margalef (d). Proses perhitungan beberapa indeks ekologi tersebut
dilakukan dengan mengikuti Odum (1971). Sedangkan untuk melakukan analisa pengelompokan
antar stasiun digunakan analisa kluster. Indeks kemiripan yang digunakan adalah koefisien Bray-

Curtis (Warwick & Clarke, 2001).

1.4.2.7. Lamun

Penentuan transek permanen

Tahun 2014 merupakan kali pertama dilakukan monitoring lamun dalam program
COREMAP CTI. Posisi transek permanen lamun di Perairan Kabuaten Lingga mengikuti
stasiun karang. Posisi transek lamun diletakan dekat dengan transek karang, apabila padang
lamun terletak berdekatan, atau di daerah sekitarnya yang masih termasuk dalam kawan KKPD

(Kawasan Konservasi Perairan Daerah) Kabupaten Lingga.

Cara Kerja

Penentuan waktu monitoring sangat penting karena dapat mempermudah pekerjaan dan
faktor keselamatan. Selain itu, kondisi pasang surut juga menjadi pertimbangan untuk
menghasilkan data yang lebih baik.

Pertama, lembar kerja diisi dengan informasi, yaitu: tanggal, nama pengamat, lokasi,
stasiun, waktu pengamatan, nomor transek, serta informasi umum mengenai kondisi perairan dan

kondisi sekitar lokasi monitoring, contohnya stasiun berdekatan dengan permukiman.
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Selanjutnya, pengenalan vegetasi lamun dilakukan dengan cara snorkeling. Posisi transek
ditempatkan pada vegetasi lamun yang mewakili lokasi tersebut. Kemudian, transek permanen
dimulai dari arah pantai tegak lurus ke arah tubir dengan interval antar titik 10 m (Gambar 2.)
sampai batas lamun di tubir atau transek sepanjang 100 m dari pantai, apabila kondisi

memungkinkan. Titik nol diletakan 5 meter dari batas awal lamun.

100m| []
U
U
U
U
U
U
U
U
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om | U
Pantai = Kuadrat 50 cm x 50 cm

Gambar 2. Contoh interval pada transek kuadrat di padang lamun

Posisi awal direkam dengan perangkat GPS (Global Positioning System) receiver.
Letakan Patok besi yang telah diberi pelampung dan keramik, sebagai tanda awal transek
permanen. Selanjutnya, kuadrat (kotak berukuran 50 cm x 50 cm) diletakan pada titik 0 m
transek sebelah kanan. Komposisi jenis lamun di dalam kuadrat diamati dan dicatat, begitu juga
dengan jenis lain di sekitar transek seabagai catatan tambahan. Lalu, penutupan lamun total (%)
pada kuadrat tersebut diestimasi dan dicatat, juga penutupan lamun per jenis. Apabila penutupan
perjenis sulit dilakukan, presensi jenis dapat dicatat dengan urutan dominansi tutupannya.
Setelah itu, foto kuadrat diambil dan nomor foto dicatat. Sebagai data tambahan, karakteistik

substrat juga diamati secara kualitatif.
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Pengolahan dan Analisis Data

Data penutupan lamun diolah dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel
2010. Pengolahan data dilakukan untuk menghasilkan rata-rata tutupan lamun per stasiun dan per
lokasi. Hasil rata-rata lamun pada setiap stasiun dan setiap lokasi dikategorikan berdasarkan

Tabel 2 untuk menentukan kriteria kondisi lamun pada suatu lokasi.

Tabel 2. Kategori tutupan lamun

Persentase penutupan Kategori
(%)

0-249 Jarang
25-49,9 Cukup Padat
50-749 Padat
75 - 100 Sangat Padat

(Sumber: Ho et al., 2011)

Setelah itu, kondisi kesehatan lamun juga ditentukan berdasarkan berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004 tentang Kritria Baku Kerusakan dan
Pedoman Penentuan Status Padang Lamun (Tabel 3).

Tabel 3. Kriteria status padang lamun

Kondisi Penutupan (%)
Baik Kaya/ Sehat > 60
Jelek Kurang kaya/ Kurang sehat 30-59,9
Miskin <299

1.5. Pelaksana Kegiatan

Penelitian ini melibatkan staf peneliti dan teknisi dari Pusat Penelitian Oseanografi — LIPI
serta dibantu oleh staf Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Lingga. Bidang kajian yang
terlibat antara lain:

- Bidang Karang

- Bidang Ikan

- Bidang Megabentos
- Bidang Lamun

- Bidang Mangrove
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- Bidang Krustasea
- Bidang Penginderaan Jauh dan GIS
- Data Entry

BAB II. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1. S.I1.G

Sebaran habitat laut dangkal dipetakan menggunakan Citra Landsat, merupakan citra
Landsat 8 level 1T, artinya citra sudah dikoreksi geometrinya dengan memasukkan posisi atau
koordinat geografis yang mempertimbangkan juga pergeseran yang diakibatkan oleh bentuk
relief permukaan bumi. Jika dibandingkan dengan pencatatan koordinat melalui GPS receiver di
lapangan, citra yang digunakan sudah memiliki geometri yang baik. Hal tersebut ditunjukkan
dengan kesesuaian posisi koordinat antara objek di citra maupun di lapangan. Berdasarkan hasil
analisis citra dan dibantu dengan uji/cek lapangan (ground truth), dapat dibuat peta habitat

perairan dangkal dan mangrove.

2.1.1. Pengelompokan data

Substrat dasar suatu perairan dangkal umumnya sangat bervariasi, dapat tersusun oleh
hanya satu jenis material baik pasir mapun karang yang homogen hingga merupakan
percampuran yang sangat kompeks, Data setiap titik ground truth yang telah diperoleh dari
penelitian lapangan umumnya merupakan representasi dominasi material penyusun substrat
dasar perairan dangkal pada bentangan 15 m x 15 m, berupa titik (point). Selanjutnya dengan
menggunakan metode segmentasi pada citra landsat yang telah siap dianalisis, citra tersebut akan
terbagi ke dalam ratusan bahkan ribuan segmen yang sebenarnya menggambarkan perbedaan
(heterogenitas) habitat dasar perairan. Asumsi yang dipergunakan sebagai kerangka berpikir
dalam metode tersebut, bahwa habitat jenis tertentu akan hidup dan berkembang di lingkungan
tertentu dan berbeda terhadap lingkungan di sekitarnya. Perbedaan lingkungan tersebut akan
tergambar di dalam cita dari spektral dan terstur yang akan diperlihatkan oleh segmentasi. Isi
jenis substrat dasar pada setiap segmen tersebut dapat diketahui setelah semua data ground truh
di plot ke dalamnya. Perlu diketahui bahwa tidak semua segmen yang terbentuk dari citra dapat

terisi oleh data lapangan, namun demikian pada segmen yang telah terisi oleh data ground truh
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akan terlihat bahwa pada setiap kelas jenis substrat dasar perairan dangkal menunjukkan spektral
dan terstur yang berbeda terhadap kelas jenis substrat dasar lainnya. Tujuan pembangunan

segmentasi adalah merubah titik uji menjadi polygon uji, sehingga peta yang akan dihasilkan

akan menjadi lebih mendekati kenyataan di lapangan.

Berdasar stasiun ground truth yang telah diperoleh, dapat dikelompokkan ke dalam 4

klas sebagai terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengelompokan klas berdasarkan stasiun ground truth

No.

Klas

Diskripsi

1

Karang

Habitat tersebut tersusun oleh material karang yang
umumnya homogen, terdiri atas karang hidup dan karang
mati, mempunyai pelamparan yang cukup luas dan dapat
dibedakan dengan jelas terhadap jenis habitat yang lain..
Habitat tersebut ditemui pada ujung wilayah rataan
terumbu yang menghadap ke arah laut, mulai dari reef

crest, tubir (reef edge) hingga lereng terumbu (slope reef),

Pasir

Material pasir yakni material berukuran butir berbutir (¢
0.063 hingga ¢ 2 mm) sangat mendominasi (lebih dari
60%), sementara 40% sisanya merupakan material lain
seperti algae, pecahan karang. Bila dilihat dari permukaan

umumnya berwarna putih, homogen.

Substrat campuran

Material klas substrat campuran terdiri atas bongkah
karang, spot sopt karang baik karang hidup maupun karang
mati, pecahan karang yang tidak diketahui jenis material
yang mendominasi. Masing masing komponen tersebut

tidak memungkinkan dipetakan secara terpisah.

Lamun

Vegetasi lamun di Kawasan Kep. Lingga yang cukup luas
tumbuh di lingkungan rataan karang di pantai Timur Laut
P. Lingga (Tg Takih) dan rataan karang bagian utara P.
Kentar. Hamparan vegetasi lamun di tempat lain tumbuh

berupa spot spot sangat sulit dipetakan.
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Tahapan selanjutnya, kelas jenis substrat dasar perairan yang telah mengisi sebagian
segmen dipergunakan mengklasifikasi dalam klasifikasi terbimbing untuk mengetahui kelas jenis
substrat pada daerah penelitian.

2.1.2. Peta Habitat Perairan Dangkal

Berdasarkan hasil analisis citra dan dibantu dengan uji/cek lapangan, dapat dibuat peta
habitat perairan dangkal dan mangrove. Habitat perairan dangkal yang diperoleh, terdiri atas 4
klas dengan luasannya disajikan pada Tabel 5, sedangkan peta habitat perairan laut dangkal yang
terbentuk, disajikan pada Gambar 3.

Tabel 5. Luasan habitat perairan laut dangkal dan mangrove.

Habitat Luas (Ha)

5234.58
Karang

11460.100
Pasir

Substrat campuran: terdiri dari pasir,
spot karang hidup dan karang mati,

pecahan dan bongkah karang serta 5875.43
algae/sargasum.
118.4
Lamun
8839.49
Mangrove
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Gambar 3. Peta sebaran habitat perairan laut dangkal, hasil ground truth di perairan Lingga Utara

dan sekitarnya, Kabupaten Lingga, 2014

2.2. Karang

Pengamatan kondisi tutupan karang dan biota bentik lainnya telah dilkukan dengan
metode transek foto bawah air (UPT) di 12 titik stasiun yang masuk dalam Kawasan Konservasi

Perairan Daerah (KKPD) Kabupaten Lingga. Kondisi perairan di lokasi pada waktu pengamatan

cukup keruh, sehingga menyulitkan dalam pengambilan foto bawah air .

2.2.1. Deskripsi lokasi transek karang

Stasiun SNL009 (Pulau Kongka Kecil)

Kondisi perairan di lokasi ini sedikit keruh, rataan terumbu sempit dengan lereng
terumbu yang landai. Pertumbuhan karang hanya ditemukan hingga kedalaman 6 m. Selanjutnya

dasar perairan didominasi oleh pasir halus (silt). Persentase tutupan karang hidup hasil UPT

(Underwater Photo Transect) dicatat 44,73%, masuk dalam kategori “sedang”.
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Stasiun SNLMO010 (Pulau Kongka Besar)

Daerah pantai ditumbuhi oleh mangrove dan daratan berbukit yang ditumbuhi oleh
tumbuhan pantai. Panjang rataan terumbu sekitar 150 m kea rah laut dengan kemiringan lereng
terumbu sekitar 450. Pengamatan karang dilakukan pada kedalaman 5 m, perairan agak keruh,
jarak pandang sekitar 6 m. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT (Underwater Photo

Transect) dicatat 38,20%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNLMO012 (Pulau Ileuh/Pulau Berang)

Vegetasi pantai terdiri dari mangrove, tumbuhan pantai dan pohon kelapa. Panjang rataan
terumbu sekitar 100 m dari pantai. Kemiringan lereng terumbu sekitar 450,perairan agak keruh,
dengan jarak pandang sekitar 5 m. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT (Underwater

Photo Transect) dicatat 39,20%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNLMO023 (Pulau Alut)

Lokasi pengamatan terletak di sebelah barat laut Pulau Alut, dengan rataan terumbu yang
sempit dengan lereng terumbu yang landai. Pertumbuhan karang ditemukan hingga kedalaman 6
m dan pada kedalaman selanjutnya dasar perairan ditutupi lumpur. Persentase tutupan karang

hidup hasil UPT (Underwater Photo Transect) dicatat 36,60%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNLM291 (Pulau Buluh, Cawa)

Pengamatan dilakukan di gosong utara Pulau Buluh. Transek dilakukan pada kedalaman
4 m, perairan cukup jernih, jarak pandang cukup baik yaitu sekitar 18 m. Kondisi perairan jernih
Persentase tutupan karang hidup hasil UPT (Underwater Photo Transect) dicatat 51,93%, masuk

dalam kategori “baik™.

Stasiun SNLM702 (Tanjung Taki, daratan Pulau Lingga)

Pada musim tertentu, daerah ini dihempas oleh ombak yang cukup kuat sehingga transek
permanen sering mengalami kerusakan. Substrat tersusun dari bongkahan karang mati dan pasir,
yang banyak ditumbuhi oleh alga Sargassum sp. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT
(Underwater Photo Transect) dicatat 20,60%, masuk dalam kategori “jelek”.

STUDI“ BASELINE” EKOSISTEM TERUMBU KARANG DAN EKOSISTEM TERKAIT DI PERAIRAN LINGGA UTARA DAN
SEKITARNYA, KABUPATEN LINGGA, 2014



Stasiun SNLM705 (Pulau Buli, Selat Dasi)

Pantai berbatu diselingi dengan pasir. Lokasi pengamatan berada dekat dengan daratan
utama Pulau Lingga. Pengamatan karang dilakukan pada kedalaman 4 m, perairan di lokasi ini
agak keruh dengan jarak pandang sekitar 6 — 7 m. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT

(Underwater Photo Transect) dicatat 39,13%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNL707 (Pulau Gaja, Selat Dasi)

Daerah pesisir pantai ditumbuhi oleh mangrove dari jenis Rhizophora sp. Panjang rataan
terumbu kea rah laut sekitar 150 m. Perairan agak keruh, dengan jarak pandang sekitar 5 — 6 m.
Pengamatan dilakukan pada kedalaman 6 m. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT

(Underwater Photo Transect) dicatat 28,00%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNLML.A

Lokasi pengamatan berada sebuah pulau kecil yang tidak berpenghuni. Bagian pantai
merupakan didominasi oleh beberapa jenis tumbuhan pantai, batuan cadas dan pasir. Lokasi
transek berjarak 200 m dari garis pantai. Pengamatan dilakukan pada kedalaman 5 meter. Lokasi
ini didominasi oleh karang masif dan foliose terutama jenis Porites lutes dan Turbinaria
mesenterina. Pertumbuhan karang batu dimulai dari kedalaman 0,5 — 6 meter, diatas kedalaman
6 meter didominasi oleh pasir halus (agak berlumpur). Pertumbuhan karang batu terkosentrasi
pada kedalaman antara 3 — 5 meter yang berada pada bagian yang agak miring dengan tingkat
kemiringan mencapai 45°. Disamping itu lokasi ini ditemukan banyak anemon dan bulu babi.
Substrat dasar perairan berupa karang batu dan pasir. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT

(Underwater Photo Transect) dicatat 46,67%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNLM.B

Pengamatan pada lokasi ini berdekatan dengan sebuah pulau kecil yang tidak
berpenghuni. Bagian pantai pulau ini didominasi oleh tumbuhan bakau. Lokasi transek berjarak
+ 200 meter dari garis pantai. Substrat dasar perairan berupa karang keras dan pasir.
Pertumbuhan karang batu dimulai dari kedalaman 0,5 — 6 meter. Rataan terumbu (reef flat)

didominasi oleh pasir dan karang keras. Karang batu yang dominan terutama dari jenis Fungia
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fungites dan Turbinaria mesenterina. Pengamatan dilakukan pada kedalaman 5 meter, diatas
kedalaman 6 meter didominasi oleh pasir. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT

(Underwater Photo Transect) dicatat 46,20%, masuk dalam kategori “sedang”.

Stasiun SNLM.C

Pengamatan berada berhadapan dengan sebuah pulau. Bagian pantai didominasi oleh
tumbuhan mangrove. Panjang reef flat £ 500 meter dari garis pantai. Rataan terumbu ditumbuhi
lamun dan sargasum. Pertumbuhan karang batu sampai kedalaman antara 5 -6 meter,
selanjutnya dasar perairan berupa pasir. Jenis lamun yang dominan yaitu Enhalus acoroides dan
Thalasia hemprichii. Karang batu yang dominan yaitu Turbinaria mesenterina, Fungia sp dan
Merulina scabricula. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT (Underwater Photo Transect)

dicatat 57,60%, masuk dalam kategori “baik”.

Stasiun SNLM.D

Kondisi perairan pada saat pengamatan tidak berarus, kecerahan sedang dan tidak
berombak. Bagian pantai didominasi oleh tumbuhan mangrove dan beberapa jenis tumbuhan
pantai lainnya. Rataan terumbu lokasi ini tidak terlalu panjang + 70 meter dari garis pantai.
Pertumbuhan karang batu sampai kedalaman antara 6 -7 meter, selanjutnya berupa hamparan
pasir. Substrat dasar perairan lokasi ini berupa karang keras, patahan karang dan pasir halus.
Pengamatan dilakukan pada kedalaman 3 meter. Persentase tutupan karang hidup hasil UPT

(Underwater Photo Transect) dicatat 30,53%, masuk dalam kategori “sedang”.

Dari hasil pengamatan dicatat diperoleh nilai persentase tutupan karang batu bervariasi
dari kondisi kategori rendah hingga kategori tinggi (20,60 — 57,60%). Persentase tutupan karang
batu tertinggi terdapat di stasiun SNLM-C (57,60%) dan yang terendah di stasiun SNLM702
(20,60%). Terdapat 2 stasiun dengan kondisi persentase tutupan karang hidup dengan kategori
“baik” yaitu stasiun SNLM291 dan SNLM-C. Kondisi tutupan karang kategori “sedang” (25,00 -
49,9%) terdapat pada stasiun SNLMO09, SNLMO10, SNLMO012, SNLMO023, SNLM705,
SNLM707, SNLM-A dan SNLM-B. Sedangkan yang masuk dalam kategori “jelek” (< 25,0%)

terdapat pada 1 stasiun yaitu stasiun SNLM702. Hasil pengamatan berupa persentase persentase
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tutupan karang hidup disajikan dalam bentuk peta, pada Gambar 4, sedangkan persentase tutupan

karang, biota bentik dan substrat, disajikan dalam bentuk histogram dapat dilihat dalam Gambar
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Gambar 4. Peta persentase tutupan karang hidup, hasil studi baseline dengan metode UPT di

perairan Lingga Utara dan sekitarnya, Kabupaten Lingga, 2014

Kondisi persentase tutupan karang batu di hampir semua stasiun pengamatan berada
dalam kondisi sedang, 2 stasiun dengan kondis yang baik dan hanya 1 stasiun dengan kondisi
persentase tutupan karang batu yang rendah yaitu pada stasiun SNLM702. Tutupan karang yang

cukup variatif, komponen abiotik lainnya serta substrat yang beragam memberi peluang (tempat)

yang cukup besar bagi kehadiran ikan maupun biota megabentos lainnya.
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Gambar 5. Histogram persentase tutupan karang, biota bentik dan substrat hasil studi baseline
dengan metode UPT di perairan Lingga Utara dan sekitarnya, Kabupaten Lingga,
2014..

2.3. Ikan Karang

Keanekaragaman Ikan Indikator dan Target

Hasil sensus visual ikan karang kategori ikan indikator dan ikan target di Kabupaten
Lingga pada 12 stasiun pengamatan mencatat sebanyak 757 individu yang tergolong dalam 35
jenis dan 14 suku (Lampiran 1). Ikan indikator yang ditemukan sebanyak 2 jenis yakni dari suku
Chaetodontidaec sedangkan ikan target yang ditemukan sebanyak 33 jenis dari 13 suku.
Kepadatan rata-rata ikan indikator mencapai 0,049 individu/m* atau 495¢ekor/ha sedangkan ikan
target mencapai 0, 131 ekor/m2 atau 1307 ekor/ha. Stasiun SNLM C tercatat memiliki
kelimpahan individu tertinggi sebanyak 176 ekor yang tergolong dalam 18 jenis sedangkan yang
terendah adalah lokasi SNLM 023 sebanyak 7 ekor ikan dari suku Chaetodontidae gambar 6.
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Gambar 6. Perbandingan jumlah individu dan jumlah jenis ikan indikator ikan target  hasil
studi baseline di perairan Lingga Utara dan sekitarnya, Kabupaten Lingga, 2014

Sebaran Ikan Indikator

Ikan indikator dari famili Chaetodontidae yang ditemukan hanya dari dua suku yakni
Chaetodon dan Chelmon dengan kelimpahan sebanyak 208 ekor. Chaetodon octofasciatus
tercatat memiliki kelimpahan individu tertinggi dengan jumlah 161 ekor sedangkan Chelmon

rostratus dengan jumlah 47 ekor.

Stasiun SNLM 291 tercatat memiliki kelimpahan individu tertinggi sebesar 30 individu
diikuti stasiun SNLM D dan SNLM 12 masing — masing 26 dan 22 individu sedangkan yang
terendah adalah . Stasiun SNLM 23 yang memiliki 7 individu (Gambar 7.)
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